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Abstrak 
        Tujuan penulisan adalah untuk menganalisis dan merancang sistem yang 
menangani masalah manajemen penjualan, pembelian, dan persediaan barang pada 
PD Sari Guna Palembang  
Metodologi penulisan yang penulis gunakan adalah metodologi FAST yang terdiri 
dari metode analisis dan metode perancangan. Metode analisis terdiri dari gambaran 
umum perusahaan, prosedur sistem berjalan, analisis permasalahan, analisis 
kebutuhan, dan analisis kelayakan. Metode perancangan terdiri dari racangan sistem 
logis, rancangan sistem fisik, rancangan program, dan rencana implementasi.  
Hasil analisis dan perancangan sistem ini diharapkan mampu membantu mengurangi 
kesalahan yang terjadi dalam proses transaksi penjualan, pembelian, dan persediaan 
barang serta membantu mempermudah dan mempercepat dalam pembuatan laporan. 
Sistem ini diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang ada di PD Sari Guna 
Palembang 
Kata kunci:  Sistem Informasi Manajemen, Penjualan, Pembelian, Persediaan, 
PIECES, dan FAST. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1    Latar Belakang 
Informasi merupakan sesuatu hal yang sangat penting bagi setiap orang 
ataupun setiap perusahaan. Informasi yang penting tersebut dibutuhkan 
seseorang dengan cepat sebagai referensi agar dapat orang tersebut dapat 
mengambil keputusan dengan tepat sama halnya dalam suatu perusahaan, 
informasi dibutuhkan dengan cepat oleh pihak manajemen di dalam perusahaan 
untuk menunjang manajemen dalam pengambilan keputusan yang tepat sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini pula yang kami amati 
dan akan kami tinjau pada PD Sari Guna Palembang. 
PD Sari Guna Palembang merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
produksi serta perdagangan kopi, baik dalam penjualan kopi dalam kemasan. 
Setiap perusahaan tidak terkecuali PD Sari Guna Palembang pasti 
membutuhkan suatu sistem yang berbasis komputer dalam melakukan 
pemrosesan informasi.  
Selama ini, Manajer di PD Sari Guna Palembang hanya memperkirakan 
jenis barang mana yang laris dikarenakan laporan-laporan yang berhubungan 
dengan penjualan, pembelian dan persediaan barang kurang jelas  diberikan 
kepada manajer sehingga manajer kesulitan membandingkan tingkat penjualan 
2pada periode tertentu dan untuk mengetahui jenis barang mana yang diminati 
oleh pelanggan dengan melihat kembali berkas laporan sehingga manajer sulit 
dalam mengambil keputusan, selain itu manajer juga mengalami kesulitan 
dalam mencari informasi penjualan, pembelian,dan persediaan yang diinginkan 
secara cepat dan lengkap karena laporan yang diterima kurang lengkap sehingga 
manajer sulit untuk melihat perkembangan perusahaan.  
Berdasarkan uraian permasalahan yang di hadapi oleh PD Sari Guna 
Palembang sehingga mendorong penulis untuk menganalisis dan merancang 
Sistem Informasi Manajemen pada PD Sari Guna Palembang dengan 
mengambil judul skripsi “Sistem Informasi Manajemen Penjualan, 
Pembelian, dan Persediaan Barang pada PD Sari Guna Palembang.” 
1.2  Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya maka berikut 
ini dijelaskan beberapa permasalahan pada PD Sari Guna Palembang yang akan 
dibahas dalam skripsi ini, antara lain : 
1. Laporan yang diterima manajer belum dapat membantu manajer dalam 
membandingkan tingkat penjualan pada periode tertentu. 
2. Laporan penjualan, pembelian dan persediaan barang yang diterima belum 
dapat membantu manajer untuk melihat perkembangan perusahaan. 
33. Manajer kesulitan dalam mendapatkan laporan penjualan, pembelian, dan 
persediaan barang dikarenakan pencarian informasi mengenai penjualan, 
pembelian, dan persediaan yang belum cepat dan lengkap. 
1.3 Ruang Lingkup 
Adanya ruang lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan penelitian 
agar penulis tidak menyimpang dari tujuan awal dari laporan ini dibuat. Ruang 
lingkup pengembangan dalam sistem ini adalah sebagai berikut: 
1. Transaksi proses penjualan dan pembelian barang, meliputi proses 
penerimaan barang dan proses penjualan barang. 
2. Informasi persediaan barang, meliputi jumlah persediaan barang sebelum 
dan sesudah dilakukan penerimaan dan pengeluaran barang. 
3. Laporan, meliputi laporan persediaan, laporan pembelian, laporan 
penjualan, laporan grafik pembelian, laporan grafik persediaan, laporan 
grafik trend penjualan, dan laporan perbandingan penjualan tiap periode. 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan laporan skripsi ini adalah 
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen yang dapat  menyelesaikan 
permasalahan. 
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1. Membantu manajer untuk mengambil keputusan terkait kebijakan perusahaan 
berdasarkan laporan yang diberikan. 
2. Membantu manajer melihat perkembangan perusahaan selama suatu periode 
waktu tertentu. 
3. Membantu manajer mendapatkan laporan dengan cepat dan tepat. 
Manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  
1. Mempermudah pihak manajer dalam menghasilkan keputusan bagi 
perusahaan. 
2. Mempermudah pihak manajer mengetahui kondisi perusahaan. 
3. Mempermudah manajer dalam mendapatkan laporan dengan cepat dan tepat. 
1.5 Metodologi 
Metodologi merupakan langkah-langkah sistematis yang terangkum dalam 
seluruh metode yang diperlukan untuk mempermudah dalam menganalisis dan 
merancang sistem informasi pada pengolahan transaksi. Dalam pengembangan 
sistem ini digunakan metodologi FAST (Framework for Application of Sistem 
Technique). Untuk menunjang proses analisis dan perancangan sistem ini, 
metode yang digunakan yaitu : 
51. Definisi Lingkup 
Fase ini adalah fase pertama dalam pengembangan sistem dengan FAST 
yang bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan, 
menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Kerangka PIECES merupakan sebuah sketsa yang bagus 
untuk pernyataan masalahnya. 
2. Analisis Masalah 
Fase ini mempelajari sistem yang ada dan menganalisis bidang masalah, 
sehingga menghasilkan satu set tujuan perbaikan sistem yang diperoleh dari 
pemahaman menyeluruh terhadap masalah - masalah serta manfaat yang 
akan diperoleh. Kerangka PIECES juga digunakaan untuk menganalisis 
masalah yang ada. 
3. Analisis Persyaratan 
Pada fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat 
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang dibuat ke 
dalam sebuah kerangka PIECES untuk dapat menemukan beberapa syarat 
yang dapat mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas yang dapat dilakukan 
oleh analisis dengan cara observasi dan wawancara. 
4. Desain Logis 
Pada fase ini analisis sistem menerjemahkan syarat-syarat yang telah 
diperoleh dari fase analis persyaratan ke dalam model-model sistem dengan 
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Entity Relationship Diagram (ERD). 
5. Analisis Keputusan 
Fase ini bertujuan untuk mengidentifikasi solusi-solusi sistem dan 
merekomendasikannya dengan memberikan nilai-nilai praktis yang 
terkandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan dalam 
perusahaan. 
6. Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis 
keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analis sistem untuk 
mendesain sebuah sistem baru. Pada tahap ini analis sistem juga 
memberikan prototype dan desaign proses bisnis untuk sistem yang baru 
yang akan diterapkan. 
7. Konstruksi dan Pengujian 
Bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah sistem yang 
memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta 
mengimplementasikannya. Setelah dilakukan pengujian maka sistem 
tersebut diimplementasikan dengan beberapa alat bantu yang digunakan 
antara lain adalah flowchart, program Microsoft Visual Studio 2008 dan 
basis data SQL Server 2005. 
71.6 Sistematika Penulisan 
Bagian ini berisi tentang keterangan masing-masing isi Bab secara ringkas 
atau gambaran umum tiap bab, yaitu sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang, ruang lingkup, tinjauan pustaka, 
tujuan dan manfaat, metodologi, dan sistematika penulisan. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang 
diteliti, yang terdiri dari teori-teori dasar umum dan teori-teori khusus. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
Bab ini menguraikan riwayat perusahaan, struktur organisasi, 
wewenang dan tanggung jawab, prosedur yang sedang berjalan, 
permasalahan yang dihadapi, analisis sistem, dan alternatif pemecahan 
masalah. 
BAB 4 RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN 
Bab ini berisi usulan prosedur yang baru, perancangan masukan, 
perancangan keluaran, dan rencana implementasi. 
BAB 5 PENUTUP 
Bab ini merupakan akhir dari penulisan, yang berisikan kesimpulan dari 
pembahasan yang dilakukan serta saran yang dapat bermanfaat bagi 
perusahaan di masa yang akan datang. 
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BAB 5 
PENUTUP 
       Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka pada bab 
ini penulis akan mencoba untuk memberikan kesimpulan serta saran-saran yang 
mungkin dapat berguna bagi perusahaan di masa yang akan datang. 
5.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil penelitian adalah : 
1. Aplikasi yang dirancang dapat mempermudah manajer dalam mengetahui 
tingkat penjualan per tahun dengan membandingkan jenis kopi mana yang 
menguntungkan perusahaan. 
2. Dengan dirancangnya sistem baru yang terkomputerisasi dapat memberikan 
informasi yang berguna bagi manajer secara cepat dan tepat sehingga dapat 
mempermudah manajer dalam memantau perkembangan perusahaan.  
3. Dengan sistem informasi manajemen ini dapat membantu manajer dalam 
mendapatkan laporan – laporan dengan cepat dan lengkap. 
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5.2 Saran 
1. Sebaiknya perusahaan menggunakan password yang berbeda dan unik agar 
data-data yang disimpan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak 
berkepentingan.
2. Diperlukan pengembangan sub sistem lainnya seperti sub sistem akuntansi 
yang  menyangkut hutang – piutang, rugi – laba, dan arus kas dalam 
perusahaan untuk mengetahui keuangan perusahaan. 
3. Disarankan aplikasi ini diimplementasikan oleh perusahaan sehingga dapat 
membantu dan meringankan pekerjaan yang ada. 

